
PERATURAN DAERAH KABUPATEN PURBALINGGA TENTANG 
PERATURAN DESA. 

Henetapkan 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KA.BIJPATEN PURBALINGGA 
H E H U T U S K A N : 

4. Keputuean Henter1 Dalam Negeri Nomor 63 Tahun 
1999 tenteng PetunJuk Pelakeanaan den Penye­ 
euaien Perietilahen Dalam Penyelenggaraen Pe­ 
mer1ntahen Desa den Kelurohan; 

5. Keputueen Henter1 Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 1999 
tentang Pedoman Umum Pengaturan Hengenai Deea. 

Dengan peroetuJuan 

3. Peraturen Henter1 Dalam Negeri Nomor·4 Tahun 1999 
tentang Pencabuten Beberapa Peraturan Henter1 
Dalam Negeri, Keputusan Henter1 Dalam Neger1 den 
Inetrukei Henteri Dalam Negeri Hengenai Pelakea­ 
naan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang 
Pemeriotahan Deea; 

ten tang 
Republ1k 
Tambahen 

3839 ); 

ten tang 
Dal am 

Negara 
Tahun 1950 

Kabupaten 
Tengah (Ber1ta 

1. Undeng-undang Nomor 13 
Pembentukan Daerah-daerah 
Lingkungan Prop1ns1 Jawa 
Tahun 1950 Nomor 42) ; 

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 
Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 60, 
Lembaran Negara Republik Indonesia Homor 

Hengingat 

b. bahwa, eehubungan dengan hal eebagaimana dima.keud 
huruf a, maka pengaturan tentang Peraturan Deea 
perlu ditetapken dengen Peraturen Daerah. 

Henimbang a. bahwa dengan telah ditetapkannya Undang-undang 
No1DOr 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah 
dan Keputuean Henter1 Dalam Neger1 Nomor 64 Tahun 
1999 tentang Pedoman Umum Pengaturan Mengenai 
Deea, make dipandang perlu adanya pengaturan 
mengenai Peraturan Deea ; 

• DENGAN RAHHAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI PURBALINGGA, 

TENTANG 
PBRATURAN DESA 

TAHUN 2000 NOMOR 15 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN PURBALINGGA 

BUPATI PURBALINGGA 



Bentuk Peraturan Deea a.kan diatur lebih lanjut dengan Keputuean 
Bupati. 

BAB II 

BENTUK PERATURAN DESA 
Paeal 2 

I. Keputuean Kepala Deea adalah eemua keputuean yang merupa.l<an 
pelakeanaan dari Peraturan Deea dan kebijalteanaan Kepala 
Deea yang menyanglrut pemerintahan dan pembangunan di Deea, 
oepanJang tidak bertentangan dengan ltepentingan umum maupun 
dengan peraturan perundang-uodangan yang lebih tinggi; 

.;. Lembaga Kemaeyarakatan di Deea adalah organieaei 111&eyarakat 
yang merupakan mitra Pemerintah Deea dalam aspelt perenca­ 
nAan, pelakeanaan dan pengendalian pembangunan yang bertumpu 
pada maeyarakat. 

yang telah dite­ 
pereetu.1uan BPD; 

h. Peraturan Deea adalah eemua keputuean 
tapkan oleh Kepala Deea eetelah mendapat 

e. Pemerintahan Desa adalah keaiatan pemer1ntahan yang dilak­ 
eanakan oleh Pemerintah Deea dan Badan Perwakilan Deea; 

f. Pemerintah Desa adalah Kepala Deea dan Perangkat Deea; 
g. Badan Perwakilan Deea Yan& eelanJutnya dieebut BPD adalah Badan Perwakilan yang terdiri atae pemu.ka-pemu.ka maeyarakat 

di Deea yang berfungei mengayomi adat istiadat, membuat 
peraturan Deea, menampung dan menyalurltan aep1rae1 maeyara­ 
kat eerta melalrukan pengawaean terhadap penyelenggaraan pemerintahan Deea; 

c. Camat adalah Ca.mat yang wilayah kerjanya meliputi Deea yang 
bereanglrutan; 

d. Deea adalah keeatuan maeyarakat hukum yang memililti ltewe- 
nangan untuk mengatur dan mengurue kepentingan ID88Yarakat 
eetempat berdaearkan aeal-usul dan adat ietiadat eetempat 
yang dialrui dalam eietim Pemerintah Nasional dan berada di 
Daerah; 

b. Bupati adalah Bupati Purbalingga; 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimakaud dengan 
a. Daerah adalah Daerah Kabupaten Purbalingga; 

Pasal l 



(2) Peraturan Deea eebagaimana dima.keud ayat (ll Paeal ini, 
tidak meinerlukan pengeeahan Bupati. 

<l> Peraturan · Deea d1tetapken dan ditandatanganl oleh Kepala 
Deea eetelah mendapat pereetuJuan BPD. 

Paeal 6 
' 

(2) Rancangan Peraturan Deea yang beraeal dari Kepala Deea 
dieampaikan kepada BPD untuk dibahae dalam Ra.pat BPD eeeuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan, eelembat-lambetnya 3 
(tiga) hari eebelum re.pat hari pertama dilakeanakan. 

(3) Rancangan Peraturan Deea yang beraeal dari BPD d1oampa1kan 
kepada Rape.la Deea, eelambet-lambatnya 3 (tiga) her! eebe­ 
lum rapat hari pertama dilaksanakan. 

(4) Da.la.a1 menyUeun Rancangan Peraturan Deea Kepala Deea dibantu 
oleh Peranskat Deea dengan memperhatikan kepentingan dan aepiraei D)88yarakat Deea. 

(5) Rancangan Peraturan Deea yang menyangkut pembangunan Desa, 
dieueun oleh Kepala Desa dibantu oleh Peranskat Desa dan 
Juga oleh Lembaga Rell)Beyarakaten di Deea. 

(ll Rancangan Peratur.an Deea diaueun oleh Kepala Deea den atau BPD. 

Pasal 5 

BAB IV 

TATACARA PENYUSUNAN DAN 
PENETAPAN PERATURAN DESA 

n. bertontangan dengan kepent1.ngan umum; 
b. bortentangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih tlnggi t1ngkatannya; 
c. mengatur uruean yang bukan merupe.kan wewenang Pemerintahan Deea. 

Materl Peraturan Deaa t1dak boleh : 
Pasal 4 

ttuatan mater1 yang diatur dalam Peraturan Deea, meliputi hal­ 
hal yang berkaitan dengan: 
a. ketentuan-ketentuan yang bereifat mengatur penyelensaa- 

raan pemerlntahan, pembansunan den kemaeyarakatan Desa; 
b. ketentuan-ketentuan yang menyanskut kepentingen maeyarakat 

Oesa; 
c. eegala aeauatu yang membebanl keuengan Deea; 
d. aegala eeauatu yang mengatur larangan den kewajiban, eerta 

membatael dan membebani masyarakat. 

BAB III 
HUATAN HATER! PERATURAN DESA 

Paeal 3 



ayat (1) Paoal ini ditan­ 
dilampiri dafter hadir 

Berita Acara eebagaimaJla dima.keud 
datangani oleh Pimpinan BPD den 
peeerta rapat. 

( 2) 

a. materi Peraturan Deea yang dibahas; 
b. Jumlah anggota BPD dan uneur Lembaga Kemaoyarakatan di 

Deea/Tokoh maeyarakat Desa yang hadir; 
c. pokok-pokok haeil pembicaraan peeerta rapat; 

(1) Oalam setiap rapat pembahaean Peraturan Desa dibuat berita 
acara rapat yang memuat : 

Paeal 9 

BAB VI 

BERITA ACARA 

cai PemunRUtan euara dinyatakan eah apabila dieetujui oleh 
eekurang-kurangannya SOX< lillla puluh per eeratue > dari 
anggota yang hadir ditambah 1 (eatu). 

(2) Dalam hal penetapan Peraturan Deea secara mueyawarah untuk 
mufakat eobagaimana dilllllkeud ayat Cl) Paeal ini belum dapat 
diputuokan, maka penetapan Peraturan Deea dilakukan dengan 
car.a pemungutan euara. 

(ll Peraturan Desa diupaya.kan oejauh mungkin ditetapkan secara 
mueyawarah untuk mufa.kat. 

BAB V 
MEK.IINISHE PENGAMBILAN KEPU'I'USAN 

Paeal B 

(3l Apabila eetele.h penundaan rapat oebagaimana di-keud ayat 
(2) paeal ini jumlah anggota BPD yang hadir lrurang dari 
Jumlah eebagailllal\a dimakeud ayat (1) huruf a paeal ini, 
make Pimpinan BPD menentukan waktu untuk mensadakan rapat 
berikutnya eela.mbat-lambatnya 3 (ti11a) hari terhituns dari 
hari pertama. 

(4) Apabila eetelah penundaan rapat eebagaimana dimakeud ayat 
(3) paeal ini Jumlah angaota BPD yang hadir lrurang dari 
Jumlah eeba11aimana dimakeud ayat (1) huruf a paeal ini, 
make rapat dapat dilakeanakan dan kewtuean yang dia.mb11 
dinyatakan eah. 

Kemaoyarakatan di 
kehadirannya tidak 

dari jumle.h anggota a. eekurang-kurangnya 2/3 (due per tiga) 
BPO; 

b. Kepala Deea dan Perangltat Deea; 
c. Tokoh maoyarakat dan pengurue Lembaga 

Oeea eebasa1 peninJau yang Jumlah dan 
mengikat; 

d. Camat atau PeJabat yang ditunjuk. 
(2> Dalam hal ,1wnlah anggota BPD yang hadir kura.ng dar1 jumlah 

oebagaimana dimakeud ayat (1) huruf a Paeal ini, maka rapat 
di tunda untu.k paling lama l Jam. 

Paeal 7 
111 Dalam rangka menetapkan Peraturan Deoe, BPD mengadakan rapat 

yang dihadiri oleh : 



Kcputuean Deee den Kcputuean Kepala Deaa yang eda pada eaat 
mulal berlekunya Peraturan Daerah ini, dinyatakan tetap berla­ 
ku eepanjang tldak bertentangan denl!an Peraturan Daerah lni. 

Paeal 12 

BAB IX 
KETENTUAN PERALIHAN 

(51 Pemerintah Deea yang tidak dapat menerima lteputuean pelDba­ 
talan Peraturan Desa den Keputuean Kepala Deea eebagal-na 
dimakeud ayat (4) paeal ini, dapat mengaJukan lteberatan 
kepada Pemerintah dan atau Pemerintah Propinei eetelah 
,nengaJukan kepada Petnerintah Daerah. 

(4) Keputuean pembatalan Peraturan Deea den KepUtuean Kepala 
Deea eebagaimana dill\8.ksud ayat (3) paeal ini diberitehultan 
kepada Pemerintah Deea yang bereanglrutan den BPD dengan 
menyebutltan alaean-alaeannya. 

<31 Bupati berhak untuk membatalkan euatu Peraturan Desa 
dan Keputuean Kepala Deea yang materinya dinyataltan 
bertentangan dengan kepentingan umum, bertentangan dengan 
Peraturan Perundang-undangan yang lebih tinggi ting­ 
katannya, mengatur uruean yang menjadi wewenang 
Daerah atau bukan merupakan wewenang Pemerintahan 
Deea; 

dl-k8Ud 
lteputuean 

eelam­ eejak 
ltepada 

<2> Dalam rangka pengawaean repreeif eebagailDa.na 
ayat < l) Paeal ini, make Peraturan Deea dan 
Kepala Deea harue dilaporltan ltepada Bupati 
bat-lambatnya 15 ( lima belae ) hari terhitung 
tanggal ditetapltan dengan memberiltan tembuean 
Camat. 

< 11 Pengawaean atae pelakeanaan Peraturan Deea dilakukan oleb BPD; 

Paeol 11 

BAB VIII 
P~NGAWASAN PELAKSANAAN PERATURAN DESA 

<31 Dalam melokeanakan Peraturan Deea, Kepala Deea dapat mene­ tapkan KepUtuean Kepala Deea. 

<11 Peraturan Deea dilakeana.kan oleh Kepala Deea dengan diban­ 
tu oleh Perangkat Deea; 

Paeal 10 

BAB VII 
PELAKSANAAN PERATURAN DESA 

<3> Bentuk berita aco.ra eebagaiJDana dimakeud ayat (11 Paeal 
lni, diatur lebih 1an.1ut dengiin-Xeputuean Bupati. 

Pem­ 
Desa 

Peraturan Deea mengenai 
dibantu oleh Perangkat 
di Deea; 

Dalam hal pelakaanaan 
bangunan Deea, Kepala Desa 
dan Lembaga Kemaeyarakatan 

(2) 



Pe,·aturan Daerah 1n1 mulai berlalru pada tanggal diundangkan. 
Agar eetiap orang. mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Daerah 1n1 dengan penelQPlltannya dalam Lembaran Oaerah Kabupaten Purbalingga. 

Paeal 15 

BAB X 
KETENTUAN PBNU'l'UP 

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini, sepanjang 
mengena1 pelaksanaannya diatur lebih lanJut oleh Bupati dengan 
pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 

Pasal 14 

Oengan ber!ekunya Peraturan Daerah 1n1, maka oemua Pera­ 
turan PeX"UJldang-undangan yang 11engatur mengenai Ke1>Utuean 
Deea dan Ketentuan-ketentuan lain yang bertentangan dengan 
Peraturan Oaerah 1n1 dinyatakan tidak berlalru. 

Paeal 13 

' 



Cukup jelae. 
Cukup Jelae. 
Cukup jelae. 
Cukup Jelae. 
Dalam menyueun Peraturan 
Deea, Kepala Deea mengada­ 
kan rapat Deea dengan tokoh 
maeyara.kat dan pengurue 
Lembaga Kemaeyarakatan di 
Deea guna menampung aepira­ 
ei dan kepentingan ma.s,e­ 
ra.kat. 

Paeal l 
Paeal 2 
Paeal <! 
Paeal 4 
Paeal 5 ayat (1) 

11. PENJ EI..ASAN PASAL DEHI PASAL 

Sebagaimana kt.ta k.etahui bahwa denaan ditetapk.annya 
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tent.ans Pemerintahan Daerah 
make Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pekok 
Pemerintohan di Daerah dan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 
tAntang Pemer!ntahan Deea dinyatakan tida.k berlaku lagi. 

Sebagai tindak lanjut dari Paeal 111 Undang-undang 
Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, bahwa pengaturan lebih lanjut mengenai Deea ditetapkan dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten berdaearkan Pedoman yang dikeluar­ kan oleh Pemerintah. 

Dan eebagai tinda.k lanjut da.ri Undang-undang Nomor 22 
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, Henteri Dalam Negeri 
telah mengeluark.an pedoman tentang pengaturan Pemerintahan 
Deea yang dituangkan dalwn: 
1. Pereturan Henteri Dal81D Negeri Nomor 4 Tahun 1999 tentang 

Pencebutan Beberapa Peraturan Henteri Dalam Negeri, Kepu­ 
tuean Henter! Dal81D Negeri dan Inetrukei Henter! Dala.m 
Negeri Hengenai Pelakeanaan Ondang-undang Nomor 5 Tahun 
1979 tentang Pemerintahan Deea; 

2. Keputuean Henter! Dalam Negeri Nomor 63 Tahun 1999 tentang 
Petunjuk Pela.keanaan dan Penyeeuaian Perietilahan Dal8111 
Penyelengga.raan Pemerintahan Deea dan Kelurahan; 

3. Keputuean Henter! Dal81D Negeri Nomor 64 Tahun 1999 tentang 
Pedoman UmUJD Pengaturan Hengenai Deea. 
Untuk ineninda.k lanjuti Pereturan Henter! Dalam Negeri 

den Keputueen Henter! Dalwn Heger! eebagai.mana tereebut 
dlatae make dalem rangka menega.kan eupremaei hulrum di Deea, 
meningkatkan penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembansunan 
serta Kemaeyarakatan maka Pemerintah Daerah perlu eegera 
untuk menetapkan Peraturan Daerah tentang Peraturan Desa. 

I . PENJEI..ASAN Ul1UM 

TENTANG 

PERATURAN DESA 

TA.HUN 2000 15 NOHOR 

PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH RAIDPATEN PURBALINGGA 



Culrup jelae. 
Culrup Jelas 
Culrup Jelae. 
Kehad1ran Ca.mat atau peja­ 
bat yang ditunJuk dale.a 
rapat BPD sepanjang diper­ 
lukan oleh Pemerintahan 
Deea. 
Culrup jelas. 
Culrup jelas. 
Cukup jelas. 
Culrup jelas. 
Culrup Jelas. 
Culrup jelas. 
Culrup jelas. 
Culrup jelas. 
Culrup Jelas. 

Paaal 7 ayat (2), (3), (4) 
Paaal 8 
Paaa.l 9 
Paoal 10 
Paoal 11 
Paoal 12 
Pasal 13 
Pasal 14 
Pasol 15 

Paeal 5 ayat <2>,<3>,<4> 
Paoal 6 
Paoal 7 ayat (l> a, b, c 
Paoal 7 ayat (l) huruf d 


